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Dewan Komisioner 
Otoritas Jasa Keuangan 
Up. Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal, Keuangan Derivatif dan Bursa Karbon 
Gedung Sumitro Djojohadikusumo 
Jl. Lapangan Banteng Timur No. 2 – 4 Jakarta  

Perihal : Penyampaian Bukti Iklan Panggilan RUPSU atas Sukuk 
Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap I  
Tahun 2020 

Dengan Hormat,  

Bersama ini PT Wijaya Karya (Persero) Tbk ("Perseroan") menyampaikan Bukti Iklan 
Panggilan Rapat Umum Pemegang Sukuk ("RUPSU") atas Sukuk Mudharabah 
Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap I Tahun 2020 yang akan diselenggarakan pada  
31 Januari 2024. Sehubungan dengan hal tersebut Perseroan menyampaikan Panggilan 
RUPSU atas Sukuk Mudharabah Berkelanjutan I Wijaya Karya Tahap I Tahun 2020 yang 
telah dipublikasikan melalui Surat Kabar Harian Kontan dan website Perseroan pada hari 
Rabu, 17 Januari 2024 sebagaimana terlampir. 

Demikian kami sampaikan, atas perhatian yang diberikan kami ucapkan terima kasih.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

Corporate Secretariat 

 

 

 

 

Mahendra Vijaya 
Corporate Secretary 

 



Korporasi 11
Kontan Rabu, 17 Januari 2024

Gerai

SPTO Optimistis Kinerja  
di 2024 Bakal Lebih Baik

JAKARTA. Emiten distributor produk sanitasi dan akseso-
ris rumah tangga, PT Surya Pertiwi Tbk (SPTO) optimistis 
kinerja di 2024 akan lebih baik. Sementara kinerja yang 
tercatat di akhir 2023 sesuai dengan target yang dipasang.

Direktur Keuangan sekaligus Corporate Secretary SPTO, 
Irene Hamidjaja mengatakan, capaian kinerja tahun 2023 
cukup memuaskan. Walau tidak menyebutkan besaran 
pertumbuhan, SPTO memasang target yang konservatif 
untuk tahun lalu. "Kami on track di 2023. Kinerja tahun 
2023 bagus dan memuaskan," paparnya saat ditemui di 
Gedung Toto di Jakarta saat RUPSLB, Senin (15/1). 

Khusus di kuartal III 2023, kinerja SPTO mencatat kena-
ikan sebesar 2,19% dan laba bersih sebesar double digit. 
Menurutnya, SPTO dapat mempertahankan kinerja terse-
but hingga akhir 2023. 

Head of Investor Relation SPTO, Adhi Sudargo Tasmin 
menambahkan, prospek bisnis sanitasi masih sangat posi-
tif di Indonesia. "Kami harapkan Pemilu ini berlangsung 
aman dan tentram. Bank Indonesia (BI) sudah mempro-
yeksikan pertumbuhan 5%, mungkin sedikit agak slow du-
ring next month. Tapi setelah itu di semester II 2024 kita 
bisa pick up," imbuhnya.

Mengenai target pendapatan dan laba bersih yang dipa-
sang tahun 2024, SPTO enggan membuka lebih jauh. Yang 
pasti, menurut Irene, pihaknya akan berusaha semaksimal 
mungkin untuk meningkatkan kinerja perseroan.

SPT mengalokasikan anggaran belanja modal atau capi-
tal expenditure (capex) tahun ini di kisaran Rp 50 miliar. 
Namun besaran ini masih bsiaberubah, karena masih meli-
hat kondisi setelah Pemilu dan kebutuhan ekspansi perse-
roan. "Jika kami jadi melakukan ekspansi, maka nilainya 
lebih dari Rp 50 miliar. Kami lihat nanti bagaimana kepu-
tusan manajemen, tentunya juga dipengaruhi  kondisi sete-
lah pemilu," urai Adhi.

Hingga kuartal III-2023. SPTO membukukan laba bersih 
Rp 149,82 miliar, naik 15,5% year on year (yoy).

Amalia Nur Fitri

Peragaan Busana di Sarinah

KONTAN/Muradi

Para model memperagakan busana pada peragaan busana Garden of GAIA di Sarinah, Jakarta, Selasa (16/1). Sebanyak 36 busana karya Agnes Linggar 
Budhisurya dengan tema Garden of GAIA menampilkan konsep busana dengan berbagai macam bunga, seperti bunga airmata pengantin, hortensia, lotus, 
dan anggrek bulan. Ajang perayaan mode ini juga memberi kontribusi untuk mendukung misi kemanusiaan.

JAKARTA. Emiten properti, 
PT Pakuwon Jati Tbk (PWON) 
akan melanjutkan proyek 
pembangunan mal di bebera-
pa daerah.

Director of Business Deve-
lopment PWON, Ivy Wong 
menuturkan, ekspansi di dila-
kukan baik dengan memba-
ngun pusat perbelanjaan baru 
maupun memperluas mal 
yang sudah ada.   

Tahun ini, PWON berenca-
na untuk melakukan perluas-
an area Mal Kota Kasablanca 
di Jakarta Selatan. Mal terse-
but akan diperluas hingga 
50.000 meter persegi. 

Selain itu, ada juga rencana 
untuk membangun mal di Ba-
tam, Kepulauan Riau. Emiten 
properti itu juga bermaksud 
membuka Pakuwon Mall di 
Bekasi, Jawa Barat pada akhir 
November 2024 mendatang.

Untuk mendukung agenda 
ekspansi tersebut, tahun ini 
PWON menyiapkan anggaran  
modal belanja atau capital 
expenditure (capex) senilai 
Rp 2,1 triliun. 

"Kinerja bangunan ritel se-
perti mal mencatat perkem-
bangan yang paling bagus se-
telah pandemi Covid-19. Oku-
pansi sudah jelas kembali 

seperti sebelum pandemi, di 
mana occupancy rate-nya su-
dah di atas 90%. Bahkan, di 
atas 95% untuk mal yang be-
sar," papar Ivy kepada KON-
TAN, Selasa (16/1).

Tak hanya itu, rate harga 
sewa juga meningkat dalam 
batas normal, sekitar 3% hing-
ga 4% per tahun. Sebagai in-
formasi, Pakuwon Group me-
ngelola sejumlah di Jakarta, 
seperti Mal Gandaria City, Mal 
Kota Kasablanka, dan Blok M 
Plaza. Di Surabaya, Pakuwon 
memiliki Tunjungan City, Pa-
kuwon Mal Surabaya, Royal 
Plaza, Pakuwon City Mal, Pa-
kuwon City Mal tahap 3 dan 
East Coast Mansion tahap 2. 

Hingga akhir kuartal III 
2023, PWON melaporkan ke-
naikan pendapatan berulang 
(recurring income) sebesar 
22,7% year on year (yoy) 
menjadi Rp 3,42 triliun diban-
ding periode sama tahun 2022 
yang sebesar Rp 2,79 triliun.

Hal itu didorong oleh kena-
ikan pendapatan sewa ritel 
sebesar 20,1%, serta penda-
patan hotel dan apartemen 
servis 38,1%. Di sisi lain, pra-
penjualan Pakuwon turun 
12,7% yoy menjadi Rp 1,02 tri-
liun dari Rp 1,17 triliun. Ada-
pun prapenjualan properti re-
sidensial yang terpangkas 
32,2% menjadi penyebab uta-

ma penurunan tersebut.

Target marketing sales
Asal tahu saja, pada tahun 

2023, PWON sempat memang-
kas target marketing sales-
nya dari Rp 1,6 triliun menjadi 
Rp 1,3 triliun. PWON meng-
klaim, target tersebut tercapai 
hingga akhir tahun 2023.

"Kami masih memiliki in-
ventory yang dapat dijual dan 
itu yang membuat marketing 
sales (tahun ini) akan sama 
dengan tahun 2022 di angka 
Rp 1,5 triliun. Jadi, target 
marketing sales tahun ini, ada 
di kisaran Rp 1,3 triliun hingga 
Rp 1,5 triliun," urainya.

Pakuwon melihat, industri 
properti tahun ini bisa jadi le-
bih lambat bagi para investor, 
terutama menghadapi momen 
Pemilu. Investor diproyeksi 
lebih waspada dan menunggu 
Pemilu selesai.

Sementara end user diesti-
masikan akan cepat membeli 
landed house mengingat ada-
nya subsidi pajak pertambah-
an nilai ditanggung pemerin-
tah (PPN DTP) di tahun ini. 
PWON pun akan memaksi-
malkan insentif itu untuk 
menggenjot penjualannya.

"End user tak terlalu peduli 
dan terpengaruh Pemilu, ma-
lah adanya PPN DTP akan 

buru-buru cari rumah. Apalagi 
yang full subsidi hanya sam-
pai Juni 2024 ini," kata dia.

Yang pasti, bergulirnya in-
sentif PPN DTP menjadi salah 
satu faktor yang menopang 
pertumbuhan bisnis properti 
tahun ini. PWON punya cukup 
banyak stok unit rumah dan 
apartemen yang memenuhi 
kriteria insentif tersebut. 

Inventory stock atau perse-
diaan rumah milik PWON 
masih ada Rp 1,15 triliun yang 
siap jual dan bisa serah terima 
sebelum Juni 2024. Jika meli-
hat kinerja keuangan selama 
sembilan bulan 2023, PWON 
berhasil membukukan penda-
patan bersih Rp 4,56 triliun. 
Angka ini naik tipis 1,6% year 
on year (yoy) dari tahun 2022 
sebesar Rp 4,49 triliun. 	    n

PWON Siap Perluas dan Tambah Mal
PT Pakuwon Jati Tbk (PWON) membidik target marketing sales tahun ini di kisaran Rp 1,3 triliun hingga Rp 1,5 triliun

Amalia Nur Fitri Kinerja PT Pakuwon Jati Tbk (dalam miliar rupiah)

Sep-23
Sep-22

32.055,94
30.034,19

Aset Kewajiban Ekuitas Pendapatan Beban Pokok Laba Kotor Laba Bersih

9.911,59
9.559,21

22.134,35
20.474,98

4.569,23
4.495,36

2.057,83
2.131,70 2.511,40

2.363,56 1.487,13
1.191,43

Rincian Pendapatan (miliar rupiah)
Sep-23 Sep-22

Pendapatan Sewa Ruangan 1.384,12 1.127,54
Pendapatan Aprtemen Servis 52,53 51,72
Pendapatan Jasa Pemeliharaan 619,53 564,09
Penjualan Kondominium dan Kantor 585,81 1.189,03
Pendapatan Hotel 813,98 576,29
Penjualan Tanah dan Bangunan 562,87 517,93
Pendapatan Usaha Lainnya 550,36 468,63


